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ABSTRACT 

This study aims to identify and provide empirical evidence regarding the effect of 

Capital Intensity Ratio, Investment Opportunity Set, and Profit Growth on 

Earnings Quality. The independent variables in this study are Capital Intensity as 

measured by the Capital Intencity Ratio, Investment Opportunity Set as measured 

by Market to Book Value Asset (MBVA), and Profit Growth as measured by the 

Profit Growth Index. The dependent variable in this study is Earnings Quality as 

measured by the Quality of Earning Ratio. This type of research is quantitative 

research. This research uses secondary data in the form of annual financial 

reports originating from the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in 

this study is Non-Cyclicals Consumer Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2019-2023. The sampling technique in this research used a purposive 

sampling method, 18 companies were obtained as research samples. The data 

analysis technique in this research uses the linear multiple regression analysis 

method and the data analysis tool in this research uses the Eviews version 12 

softwere program. The research results show that Capital Intensity, Investment 

Opportunity Set, and Profit Growth together have a significant effect on Earnings 

Quality. Capital Intensity has a significant positive effect on Earnings Quality. 

Investment Opportunity Set has no effect on Earnings Quality. Profit Growth has 

a significant negative effect on Earnings Quality.  

 

Keywords: Capital Intensity, Investment Opportunity Set, Profit Growth, Earnings 

Quality. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh Intensitas Modal, Investment Opportunity Set, dan 

Pertumbuhan laba terhadap Kualitas Laba. Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah Intensitas Modal yang diukur dengan Capital Intencity Ratio, 

Investment Opportunity Set yang diukur dengan Market to Book Value Asset 

(MBVA), dan Pertumbuhan Laba yang diukur dengan Indeks Pertumbuhan Laba. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas Laba yang diukur dengan 

Quality of Earning Ratio. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang 

berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi pada penelitian ini adalah 

Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, diperoleh 18 perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda dan alat analisis data pada penelitian ini menggunakan 

program software Eviews versi 12. Hasil penelitian menunjukan bahwa Intensitas 

Modal, Investment Opportunity Set, dan Pertumbuhan laba secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. Intensitas Modal berpengaruh 

signifikan positif terhadap Kualitas Laba. Investment Opportunity Set tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Pertumbuhan Laba berpengaruh signifikan 

kearah negatif terhadap Kualitas Laba. 

 

Kata Kunci : Intensitas Modal, Investment Opportunity Set, Pertumbuhan Laba, 

Kualitas Laba.  

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah dokumen yang diterbitkan oleh suatu perusahaan untuk 

memberikan informasi kepada pihak di luar perusahaan terkait kondisi keuangan 

perusahaan. Untuk membantu banyak orang dalam mengambil keputusan 

ekonomi, laporan keuangan dirancang untuk memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan perusahaan, kinerja, dan perubahan posisi tersebut (Narita & 

Taqwa, 2020). Laporan keuangan suatu perusahaan berfungsi sebagai sarana 

pengelolaan sumber dayanya, termasuk informasi kondisi ekonomi perusahaan. 

Informasi ini digunakan untuk menginformasikan kepada pihak yang 

berkepentingan guna menarik investor dan memenangkan kepercayaan berbagai 

pemangku kepentingan yang mengandalkan laporan keuangan untuk memenuhi 

kebutuhan operasional perusahaan (Yanto & Metalia, 2021). Salah satu informasi 

yang penting dalam laporan keuangan adalah informasi terkait laba perusahaan. 
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Investor lebih memilih untuk menaruh uang mereka pada bisnis dengan 

keuntungan tinggi dan pertumbuhan pendapatan yang signifikan dari tahun ke 

tahun, maka informasi laba merupakan perhatian utama bagi mereka. Narita & 

Taqwa (2020) menyatakan saat mengambil keputusan, kreditor dan investor 

mempertimbangkan keuntungan perusahaan sebagai ukuran kinerja atau 

kesuksesannya. Untuk menghindari menyesatkan para pengguna informasi, 

perusahaan harus menyampaikan informasi keuangan terutama laba dengan 

sebenar-benarnya. Kurangnya informasi nyata pada laba akan menyebabkan 

kualitas laba yang dihasilkan buruk dan keputusan yang salah diambil oleh 

investor. Saat akan menandatangani kontrak atau keputusan berinvestasi, 

pengguna laporan keuangan sangat terbantu dengan informasi laba yang 

berkualitas. Pentingnya informasi laba bagi pihak eksternal memotivasi manajer 

untuk meningkatkan laba perusahaan dan mendorong manajer untuk 

memanipulasi data keuangan dan melakukan praktik manajemen laba. Akibatnya, 

tindakan manajemen melaporkan laba yang tidak mencerminkan keadaan 

perusahaan secara akurat  menghasilkan laba yang kualitasnya dipertanyakan. 

Informasi laba yang mengandung perbedaan persepsi juga menyesatkan 

pemangku kepentingan sehingga menghasilkan informasi laba yang tidak 

berkualitas (Maulita & Putri, 2019). Salah satu metrik yang digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas data dalam laporan keuangan yaitu kualitas laba. Dalam 

laporan keuangan, kualitas laba digunakan untuk mengukur kemampuan laba dan 

menjelaskan situasi laba perusahaan saat ini dan untuk memperkirakan laba di 

masa depan. Kualitas laba pada perusahaan menunjukan bagaimana kinerja 

keuangan dari perusahaan tersebut, maka kualitas laba digunakan sebagai alat 

ukur untuk membandingkan apakah laba yang diharapkan sebelumnya sejalan 

dengan laba yang dicapai saat ini. Laba yang berkualitas adalah laba yang tidak 

adanya rekayasa atau manipulasi data dan dapat mengungkapkan kinerja 

keuangan perusahaan sesuai keadaan saat ini. Pihak eksternal tidak akan segan 

menanamkan modalnya pada perusahaan jika laba yang dihasilkan terbukti 

memiliki kualitas yang baik (Ashma & Rahmawati, 2019). Pada perusahaan PT 

Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk, dimana pada tanggal 28 April 2023, Andi LM 
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salah seorang peserta RUPS (Rapat Umum Pemegang saham) mengatakan PT 

Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk menyampaikan laporan triwulan 1 kepada Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada laporan tersebut, PT 

Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk membukukan rugi bersih sebesar Rp. 5,22 miliyar. 

Namun pada 25 Mei 2023 PT Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk dengan kode saham 

DGIK melakukan revisi laporan keuangan triwulan 1 dengan mencatatkan laba 

bersih sebesar Rp. 5,12 miliyar atau melonjak 198 persen. Laporan keuangan 

triwulan 1 PT Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk tahun 2023 baik sebelum maupun 

setelah revisi telah dipublikasikan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia. Dalam 

penjelasannya kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia, direktur 

utama PT Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk, Heru Firdausi Syarif mengatakan 

perubahan tersebut karena ada kenaikan nilai persedian sebesar Rp. 5,4 miliyar 

dan uang muka Rp, 4,9 miliyar. Penyesuaian harus dilakukan untuk memenuhi 

standar akuntansi yang berlaku, karena kenaikan nilai persedian dan uang muka 

bukan berasal dari penambahan persediaan dan uang muka melainkan karena 

direksi PT Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk diduga menunda pencatatan biaya-

biaya yang seharusnya dibukukan pada laporan keuangan triwulan 1 tahun 2023. 

Dugaan penundaan pencatatan biaya-biaya inilah yang menjadikan PT Nusa 

Kontruksi Enjiniring Tbk mengalami laba padahal mengalami kerugian. 

Sementara itu, Ester Septima pemegang saham minoritas PT Nusa Kontruksi 

Enjiniring Tbk yang ditemui seusai RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) juga 

meragukan kebenaran informasi dan fakta material pada revisi laporan keuangan 

PT Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk. Pasalnya pengakuan laba kotor PT Nusa 

Kontruksi Enjiniring Tbk sebesar 26,8 persen sangat tidak lazim. Angka itu jauh 

di atas rata-rata laba kotor industri kontruksi yang berada pada kisaran 10 sampai 

15 persen. Karena itu sudah seharusnya Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek 

Indonesia melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan triwulan 1 tahun 

2023 PT Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk karena berpotensi merugikan pemegang 

saham mayoritas, kreditur, dan calon investor (dikutip dari Disway.id).  

Rendahnya kualitas laba dalam perusahaan disebabkan oleh adanya manipulasi 

dalam laporan keuangan. Terdapat banyak faktor yang diduga dapat 
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mempengaruhi kualitas laba suatu perusahaan antara lain intensitas modal, 

investment opportunity set, dan pertumbuhan laba. Intensitas modal atau Capital 

Intensity Ratio merupakan perbandingan antara aset tetap pada total aset suatu 

perusahaan. Jumlah investasi dalam hal ini adalah aset tetap yang digunakan untuk 

mencapai pertumbuhan yang diharapkan ditunjukan oleh rasio intensitas modal. 

Karena hal ini menunjukan bahwa diperlukan lebih sedikit modal untuk 

berinvestasi maka akan semakin baik karena rasio intensitas modal menjadi lebih 

kecil, sehingga lebih sedikit laba yang digunakan untuk mengembalikan modal 

aset tetap dan perusahaan akan melaporkan laba dengan sebenar-benarnya, maka 

laba yang dihasilkan pun berkualitas (Yanto, 2021). Berdasarkan penelitian-

penelitian terdahulu diperoleh hasil yang beragam terkait pengaruh intensitas 

modal terhadap kualitas laba, seperti pada penelitian Veratami dan Cahyaningsih 

(2020) yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laba. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yanto (2021) yang menyatakan bahwa intensitas 

modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Penelitian Dikaluci (2023) juga 

menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi kualitas laba yaitu investment 

opportunity set. Investment opportunity set merupakan gambaran dari besaran 

kesempatan investasi bagi suatu perusahaan, namun besarnya peluang tersebut 

bergantung pada pengeluaran perusahaan untuk kepentingan di masa depan. Salah 

satu pilihan bagi perusahaan untuk berkembang adalah melalui investasi, namun 

banyak perusahaan yang tidak memanfaatkan peluang ini. Perusahaan dengan 

prospek pertumbuhan yang baik akan mendorong investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut dengan harapan mendapatkan keuntungan yang besar. 

Investment opportunity set berfungsi sebagai landasan untuk mengetahui 

bagaimana bisnis akan berkembang di masa depan karena dapat mempengaruhi 

cara manajer, pemilik, investor, dan kreditor dalam melihat bisnis (Ashma’ & 

Rahmawati, 2019). Perusahaan dengan tingkat investment opportunity set tinggi 

akan memiliki kemampuan menghasilkan laba yang lebih tinggi, yang akan 

membuat pasar merespon lebih baik terhadap perusahaan yang memiliki banyak 
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peluang investasi. Tingginya respon pasar terhadap laba menunjukan bahwa 

kualitas laba yang dihasilkan baik (Oktapiani & Ruhiyat, 2019). Penelitian 

terdahulu terkait investment opportunity set terhadap kualitas laba menghasilkan 

penelitian yang berbeda. Dalam penelitian Widmasari, et al., (2019) menyatakan 

bahwa investment opportunity set berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Penelitian Dewi et al, (2020) menyatakan bahwa investment opportunity set 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sedangkan penelitian Narita dan 

Taqwa (2020) menyatakan bahwa investment opportunity set tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Sejalan dengan penelitian Rofiqoh, et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Pertumbuhan laba juga merupakan salah satu faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Kenaikan atau penurunan presentase laba 

perusahaan diukur sebagai pertumbuhan laba. Salah satu ukuran keberhasilan 

kinerja suatu perusahaan adalah tingkat pertumbuhan labanya. Suatu bisnis 

dianggap berkinerja baik jika memiliki potensi untuk meningkatkan labanya (Al-

Vionita & Asyik, 2020). Kualitas laba yang baik ditentukan oleh keuntungan 

perusahaan, semakin besar keuntungan semakin baik kualitas laba yang 

dihasilkan. Penelitian terdahulu terkait pengaruh pertumbuhan laba terhadap 

kualitas laba menunjukan hasil yang beragam.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Puspitawati et al., (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba. Penelitian Syawaluddin et al., (2019) juga 

menyatakan pertumbuhan laba memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. 

Sedangkan penelitian Anggrainy dan Priyadi (2019) menyatakan bahwa 

pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Penelitian Septiano, 

et al., (2022) juga menyatakan bahwa pertumbuhan laba tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Karena kualitas laba sering menjadi masalah dalam 

perusahaan, penulis memilih untuk menggunakan praktik kualitas laba dalam 

penelitian ini. Membuat keuntungan perusahaan terlihat tinggi untuk menarik 

investor agar menaruh modalnya diperusahaan adalah tujuan manipulasi laba. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kepercayaan 

direksi terhadap manajer. Selain itu, penelitian ini dilakukan karena penulis 
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terdorong untuk membuktikan dan mencari kebenaran tentang temuan-temuan 

yang bertentangan dengan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

intensitas modal, investment opportunity set, dan pertumbuhan laba terhadap 

kualitas laba. Peneliti menggunakan perusahaan consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian untuk melihat apakah 

kualitas laba perusahaan consumer non-cyclicals tersebut berkualitas baik.   

 

 

TELAAH LITERATUR 

Kualitas Laba 

Kualitas laba merupakan laba yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian 

yang akurat terhadap kinerja perusahaan dan dapat digunakan sebagai landasan 

untuk memprediksi kinerja masa depan. Laba perusahaan dikatakan berkualitas 

jika mengandung informasi yang berkualitas dan sedikit atau tidak adanya 

gangguan dan dapat mencerminkan kinerja perusahaan sesungguhnya (Murniati et 

al., 2018). Kualitas laba perusahaan diukur dengan Quality of Earning Ratio 

(QER) model pendekatan penman (2001) yaitu dengan cara membandingkan 

antara arus kas operasi dengan laba bersih perusahaan. Rumus untuk menghitung 

Quality of Earning Ratio dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Septiyani 

dkk (2017), yaitu : 

 

Quality of Earnings = 
                 

            
 

 

Intensitas Modal 

Intensitas modal merupakan suatu ukuran tingkat modal yang digunakan oleh 

suatu perusahaan dalam operasinya untuk menghasilkan pendapatan. Rasio 

intensitas modal merupakan salah satu informasi penting bagi investor, karena 

intensitas modal dapat menggambarkan seberapa besar modal yang dibutuhkan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan suatu pendapatan (Kurniawan et al., 2022). 

Capital Intencity Ratio (CIR) atau rasio intensitas modal adalah aktivitas investasi 

yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset 
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tetap (intensitas modal). Rumus untuk menghitung Intensitas Modal dalam 

penelitian ini mengacu pada penelitian Dikaluci (2023), yaitu : 

 

Capital Intencity Ratio = 
           

          
 

Investment Opportunity Set 

Investment opportunity set merupakan dasar untuk menentukan klasifikasi 

pertumbuhan sebuah perusahaan di masa mendatang. Investment opportunity set 

menggambarkan tentang luasnya kesempatan atau peluang investasi bagi suatu 

perusahaan untuk kepentingan di masa mendatang, perusahaan yang memiliki 

investment opportunity set tinggi cenderung dinilai positif oleh investor maka 

investor akan tertarik untuk berinvestasi dengan harapan memperoleh return yang 

lebih besar di masa mendatang (Kurniawan & Aisah, 2020). Investment 

opportunity set diukur berdasarkan proksi harga karena harapan perusahaan 

bertumbuh sebagai dinyatakan dalam harga saham. Pernyataan tersebut didukung 

oleh penelitian Al-Vionita & Asyik (2020) yang mengatakan bahwa rasio Market 

to Book Value Asset (MBVA) yang digunakan dalam perhitungan investment 

opportunity set memiliki pengaruh cukup besar terhadap perusahaan. Rumus 

untuk menghitung Investment Opportunity Set dalam penelitian ini mengacu pada 

penelitian Vionita dan Asyik (2020), yaitu : 

 

MBVA = 
                                                                       

          
 

 

Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan ukuran kapasitas perusahaan untuk 

mengembangkan keuntungan bersih dari satu tahun ke tahun berikutnya. Rasio ini 

mengungkapkan seberapa baik bisnis dapat meningkatkan prospek pertumbuhan 

perusahaan di masa mendatang (Widiyastuti et al., 2024). Pertumbuhan laba dapat 

dihitung dengan cara mengurangi laba perusahaan pada periode saat ini dengan 

laba perusahaan pada periode tahun lalu kemudian dibagi dengan laba perusahaan 

pada periode tahun lalu. Laba yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laba 
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setelah pajak (Earning After Tax).  Rumus untuk menghitung Pertumbuhan Laba 

dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Widiyastuti dan Albastiah (2024), 

yaitu :  

 

Pertumbuhan laba = 
                                           

                     
 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan jenis asosiatif. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian dengan jenis asosiatif 

merupakan suatu penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui mengenai 

hubungan ataupun pengaruh antara dua variabel penelitian atau lebih, atau antara 

variabel dengan variabel lainnya. Jenis penelitian kuantitatif dalam penelitian ini 

digunakan untuk meneliti mengenai pengaruh intensitas modal, investment 

opportunity set, dan pertumbuhan laba terhadap kualitas laba. Penelitian ini, 

merupakan penelitian dengan menggunakan data sekunder yang berupa laporan 

keuangan tahunan pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 

linear berganda. Alat analisis data dalam penelitian ini menggunakan program 

softwer Eviews versi 12. Regresi linear berganda merupakan model regresi yang 

melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda 

dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda karena dalam penelitian terdapat lebih dari satu variabel 

independen. Model analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

dari Intensitas Modal, Investment Opportunity Set, dan Pertumbuhan Laba 

terhadap Kualitas Laba. Persamaan analisis regresi linear berganda dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 

 

Keterangan :  

Y   = Kualitas Laba  

α  = Konstanta  

β1β2β3 = Koefisien Regresi  

X1  = Intensitas Modal  

X2  = Investment Opportunity Set (IOS)  

X3  = Pertumbuhan Laba  

e   = Error 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1 Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda  

 

Sumber : Data diolah E-views 12 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda di atas, diketahui bahwa hasil 

persamaan regresi dari analisis regresi yang dilakukan terhadap variabel-variabel 

penelitian tersebut adalah : 

 

 

Dependent Variable: KL

Method: Panel Least Squares

Date: 08/23/24   Time: 17:43

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.362333 0.219898 -1.647730 0.1058

IM 0.525789 0.189455 2.775265 0.0078

IOS -0.019474 0.023935 -0.813631 0.4198

PL -0.120085 0.051044 -2.352570 0.0227

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.461296     Mean dependent var 0.147336

Adjusted R-squared 0.296387     S.D. dependent var 0.222852

S.E. of regression 0.186932     Akaike info criterion -0.306403

Sum squared resid 1.712236     Schwarz criterion 0.228831

Log likelihood 25.95809     Hannan-Quinn criter. -0.095219

F-statistic 2.797272     Durbin-Watson stat 2.516906

Prob(F-statistic) 0.003381
KL = (- 0.362333) + 0.525789IM - 0.019474IOS - 0.120085PL + 0.219898 
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Berdasarkan hasil dari persamaan di atas, maka dapat dipresentasikan bahwa 

koefisien konstanta Kualitas Laba sebesar -0.362333 dengan nilai negatif, ini 

dapat diartikan bahwa pada saat Intensitas Modal, Investment Opportunity Set, dan 

Pertumbuhan Laba dalam keadaan konstanta atau bernilai 0, maka nilai variabel 

Kualitas Laba perusahaan mengalami penurunan sebesar 0.362333 pada 

perusahaan sektor consumer non-cyclicals tahun 2019-2023. Variabel Intensitas 

Modal memiliki koefisien regresi sebesar 0.525789 dan bernilai positif. Hal ini 

menunjukan bahwa setiap peningkatan 1 persen dari Intensitas Modal akan 

menyebabkan peningkatan Kualitas Laba sebesar nilai koefisiennya yaitu 

0.525789 dan sebaliknya. Variabel Investment Opportunity Set memiliki koefisien 

regresi sebesar -0.019474 dan bernilai negatif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

peningkatan 1 persen dari Investment Opportunity Set akan menyebabkan 

penurunan Kualitas Laba sebesar nilai koefisiennya yaitu 0.019474 dan 

sebaliknya. Variabel Pertumbuhan Laba memiliki koefisien regresi sebesar -

0.120085 dan bernilai negatif. Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan 1 

persen dari Pertumbuhan Laba akan menyebabkan penurunan Kualitas Laba 

sebesar nilai koefisiennya yaitu 0.120085 dan sebaliknya.  

 

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Uji F 

 

 

Sumber : Data diolah Eviews 12 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-

Squared yaitu 0.296387 atau sebesar 30%. Artinya bahwa Intensitas Modal, 

Investment Opportunity Set, dan Pertumbuhan Laba memberikan pengaruh 

sebesar 30% terhadap Kualitas Laba, sedangkan sisanya sebesar 70% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Total panel (balanced) observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.362333 0.219898 -1.647730 0.1058

IM 0.525789 0.189455 2.775265 0.0078

IOS -0.019474 0.023935 -0.813631 0.4198

PL -0.120085 0.051044 -2.352570 0.0227

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.461296     Mean dependent var 0.147336

Adjusted R-squared 0.296387     S.D. dependent var 0.222852

S.E. of regression 0.186932     Akaike info criterion -0.306403

Sum squared resid 1.712236     Schwarz criterion 0.228831

Log likelihood 25.95809     Hannan-Quinn criter. -0.095219

F-statistic 2.797272     Durbin-Watson stat 2.516906

Prob(F-statistic) 0.003381
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Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 

2.797272 dengan nilai signifikansi 0.003381. Karena nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05 (0.003381 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya bahwa Intensitas Modal, Investment Opportunity Set, dan Pertumbuhan 

Laba secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kualitas Laba pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.  

 

Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Sumber : Data diolah E-views 12, 2024 

Dalam pengujian ini, banyaknya data pengamatan n = 65 data dan jumlah variabel 

independen serta dependen sebanyak k = 4, maka degree of freedom (df) = n-k = 

65-4 = 61, sehingga ttabel yang digunakan yaitu sebesar 1.67022 dan taraf 

signifikansi α yang digunakan sebesar 0,05. Berdasarkan uji parsial (uji t) pada 

tabel 4.18 di atas, dapat diketahui bahwa Intensitas Modal memiliki nilai thitung 

sebesar 2.775265 dimana nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.775265 > 1.67022) 

dan nilai probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi (0.0078 < 0,05), maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Intensitas Modal 

berpengaruh signifikan positif terhadap Kualitas Laba. Investment Opportunity Set 

memiliki nilai thitung sebesar -0.813631 dimana nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-

0.813631 < 1.67022) dan nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi 

(0.4198 > 0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

Dependent Variable: KL

Method: Panel Least Squares

Date: 08/23/24   Time: 17:43

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.362333 0.219898 -1.647730 0.1058

IM 0.525789 0.189455 2.775265 0.0078

IOS -0.019474 0.023935 -0.813631 0.4198

PL -0.120085 0.051044 -2.352570 0.0227

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.461296     Mean dependent var 0.147336

Adjusted R-squared 0.296387     S.D. dependent var 0.222852

S.E. of regression 0.186932     Akaike info criterion -0.306403

Sum squared resid 1.712236     Schwarz criterion 0.228831

Log likelihood 25.95809     Hannan-Quinn criter. -0.095219

F-statistic 2.797272     Durbin-Watson stat 2.516906

Prob(F-statistic) 0.003381
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bahwa Investment Opportunity Set tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laba. Pertumbuhan Laba memiliki nilai thitung sebesar -2.352570 dimana nilai thitung 

lebih kecil dari ttabel (-2.352570 < 1.67022) dan nilai probabilitas lebih kecil dari 

taraf signifikansi (0.0227 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Laba berpengaruh signifikan negatif 

terhadap Kualitas Laba. 

 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Kualitas Laba 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Intensitas Modal memiliki pengaruh 

terhadap Kualitas Laba. Rasio intensitas modal menggambarkan besaran investasi 

perusahaan pada aset tetap guna mencapai pertumbuhan yang direncanakan. 

Dalam hal ini, semakin rendah rasio tersebut semakin baik karena kebutuhan 

modal untuk investasi menjadi lebih minimal (Dikaluci, 2023). Intensitas modal 

yang berpengaruh secara signifikan dan memiliki arah positif terhadap kualitas 

laba dapat terjadi karena seberapa besar rasio intensitas modal berguna untuk 

mengetahui jumlah aset perusahaan yang digunakan dalam rangka menghasilkan 

pendapatan. Kepemilikan aset tetap yang tinggi akan menghasilkan beban 

penyusutan yang tinggi pula, sehingga laba menjadi turun (Novitasari, 2017). 

Dengan demikian semakin kecil rasio intensitas modal semakin berkualitas laba 

yang dihasilkan. 

Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba 

Hasil dalam penelitian ini membuktikan bahwa Investment Opportunity Set (IOS) 

memiliki pengaruh terhadap Kualitas Laba. Sebagai indikator yang merefleksikan 

cakupan peluang investasi modal suatu perusahaan, keberadaan investment 

opportunity set menandakan adanya potensi pertumbuhan bagi perusahaan, dalam 

realitasnya manajemen tidak selalu mampu mengeksekusi peluang tersebut di 

masa depan (Narita & Taqwa, 2020). Investment opportunity set tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba dapat terjadi karena investment 

opportunity set tidak menjadi pusat perhatian investor dalam menentukan 

keputusan investasi, melainkan mereka lebih melihat kepada bagaimana angka 

dari laba perusahaan itu sendiri. Hal ini dikarenakan pada investment opportunity 
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set mengukur dengan menggunakan bagaimana peredaran saham dan nilai ekuitas 

suatu perusahaan, yang dimana ini tidak terlalu dijadikan sebagai pedoman 

investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi (Fathussalmi et al., 

2019). Orientasi utama investor dalam menanamkan modalnya sering kali 

didorong oleh motif jangka pendek untuk memperoleh keuntungan dari selisih 

harga saham (capital gain), alih-alih mengejar keuntungan jangka panjang. Proksi 

kesempatan bertumbuh yang tecermin melalui investment opportunity set 

umumnya lebih diperhatikan oleh investor berorientasi jangka panjang yang 

mengharapkan hasil tingkat bunga (yield) dari investasinya. Akibatnya, investment 

opportunity set tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laba 

karena indikator ini bukan merupakan fokus utama pasar dalam merumuskan 

keputusan investasi. Dalam konteks ini, pelaku pasar cenderung mengabaikan 

kesempatan nilai peluang investasi perusahaan dan lebih memprioritaskan 

perhatian mereka pada nominal laba yang dibukukan oleh perusahaan (E. 

Kurniawan & Aisah, 2020). 

 

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 

 Hasil pada penelitian ini yaitu Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Kualitas 

Laba. Kualitas laba suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan 

labanya. Ketika perusahaan mampu mempertahankan pertumbuhan laba yang 

positif, hal tersebut menjadi indikator bahwa kondisi operasional dan finansial 

berada dalam keadaan yang sehat. Fenomena ini tercermin dari optimalisasi 

perolehan keuntungan yang meningkat secara konsisten setiap tahun, di mana 

stabilitas pertumbuhan tersebut secara langsung berdampak pada peningkatan 

kualitas laba yang dihasilkan (Amanda, 2023). Pertumbuhan laba yang dihitung 

menggunakan perbandingan laba tahun berjalan dengan laba tahun sebelumnya 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hal ini berarti pertumbuhan laba yang 

semakin tinggi secara drastis dan tidak sesuai kondisi ekonomi perusahaan yang 

sesungguhnya, akan menimbulkan kecurigaan para investor terhadap perusahaan. 

Investor dapat merespon bahwa informasi laba tersebut merupakan hasil 

manipulasi oleh pihak manajemen perusahaan terhadap laporan keuangan 
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sehingga laba mengalami peningkatan yang begitu drastis dibanding tahun 

sebelumnya. Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan kepercayaan dari investor 

terhadap perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba secara drastis sehingga 

kualitas laba perusahaan tersebut juga menurun. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi pertumbuhan laba maka kualitas laba semakin menurun (Septiani, 

2020).  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa Intensitas modal, investment opportunity set, dan pertumbuhan laba secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, Intensitas modal 

berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba, Investment opportunity set 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, Pertumbuhan laba 

berpengaruh signifikan kearah negatif terhadap kualitas laba. Peneliti menyadari 

bahwa terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, oleh karena itu peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya. Saran ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian yang jauh 

lebih baik lagi. Saran pada penelitian ini diharapkan pada penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel independen lain yang diduga dapat mempengaruhi 

kualitas laba, sehingga dapat mengetahui variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kualitas laba perusahaan. Disarankan bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengambil sampel dari jenis perusahaan lain. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambah periode penelitian sehingga dapat menggambarkan 

kondisi jangka panjang perusahaan yang sebenarnya dan dapat memprediksi lebih 

tepat mengenai pengaruh kualitas laba terhadap variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian. 
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